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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, ditemukan tujuh bentuk 

ujaran kebencian dalam kolom komentar Instagram, yaitu (1) penghinaan, (2) 

pencemaran nama baik, (3) penistaan, (4) perbuatan tidak menyenangkan, (5) 

memprovokasi, (6) menghasut, dan (7) penyebaran berita bohong. 

 Pertama, penghinaan mengandung kata-kata kasar, ucapan kotor, sumpah 

serapah, caci-maki, atau ungkapan tidak senonoh sehingga membuat orang atau 

kelompok yang dituturkan menjadi rendah martabatnya. Bentuk penghinaan 

ditemukan lima belas macam data pada lima akun Instagram, yaitu “Lambe Turah” 

ditandai dengan kata anjing, frasa lonte pekok, kata bedebah, kata stress, dan frasa 

miskin akhlak. “Jakarta Keras” ditandai dengan frasa toilet umum, kata gila, kata 

pantek, frasa karung goni, frasa indukan babi, kata puso, kata goblok, dan frasa 

hewan liar. “Folkative” ditandai dengan frasa bad looking, frasa bad attitude, kata 

squidward, kata kontol, frasa sangar betul, kata miskin. “Dagelan” ditandai 

dengan frasa musang birahi. “Halewwww” ditandai dengan frasa gergaji karatan, 

kata tolol, kata berengsek, kata  jancok, dan kata perulangan pulu-pulu. 

 Kedua, pencemaran nama baik menyatakan dugaan/tuduhan terhadap 

keburukan seseorang sehingga memberikan citra yang buruk pada nama orang 

tersebut. Bentuk pencemaran nama baik ditemukan delapan macam data pada 

empat akun Instagram, yaitu “Lambe Turah” ditandai dengan frasa pembawa sial, 

kata boti, frasa tukang selingkuh, frasa tukang palak, dan frasa pemimpin zalim. 
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“Jakarta Keras” ditandai dengan frasa aura copet. “Folkative” ditandai dengan 

frasa pencitraan amat. “Dagelan” ditandai dengan klausa Igun pov when 

tunawisma, klausa pemain lokal semuanya bot dan kata egois. 

 Ketiga, penistaan merendahkan agama atau kepercayaan tertentu, tuhan, 

nabi, kitab suci, dan sesuatu yang disucikan hingga membuat hal itu menjadi 

tercela. Bentuk penistaan ditemukan tiga macam data pada tiga akun Instagram, 

yaitu “Lambe Turah” yang ditandai dengan klausa orang Islam ni kenapa ya kok 

ga mau sewa gedung dan klausa orang Kristen kalo mati juga sering tutup jalan. 

“Jakarta Keras” ditandai dengan klausa yang begini sudah pasti Kristen dan 

klausa anak bapak zeus. “Folkative” ditandai dengan klausa ini orang nonis pada 

sok iya banget. 

 Keempat, perbuatan tidak menyenangkan mengandung kata-kata ancaman 

sehingga orang yang dituturkan menjadi takut, tidak senang, tidak tenang, dan 

terintimidasi. Bentuk perbuatan tidak menyenangkan ditemukan enam macam 

data pada empat akun Instagram, yaitu “Lambe Turah” ditandai dengan kata 

gebukin. “Folkative” ditandai dengan frasa terkutuk kau mahalini. “Dagelan” 

ditandai dengan klausa siram air panas aja dan frasa pen tabok. “Halewwww” 

ditandai dengan frasa pengen pukul, klausa menganiaya mereka secara bergantia 

dan frasa gampang nginjeknya. 

 Kelima, memprovokasi berupaya memecah belah kelompok dengan 

keberpihakan yang tidak jelas agar saling berselisih dan melawan satu sama lain. 

Bentuk memprovokasi ditemukan empat macam data pada dua akun Instagram, 

yaitu “Lambe Turah” ditandai dengan klausa bikin fans astuti si aura maghrib 
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kebakaran, klausa cantikan ini dari pada fuji, klausa Dinar udah benar sama 

Ridho, klausa malah memilih cumi asin dan klausa Dhena cantik, yang itu katanya 

cantik tapi dua kali ambil suami orang. “Folkative” ditandai dengan klausa 

sedang menunggu vidio ribut antara konsumen dan tukang parkir. 

 Keenam, menghasut berusaha mempengaruhi dan membujuk orang lain 

melakukan sesuatu sesuai yang dikatakan penutur untuk menyerang orang yang 

dituju. Bentuk menghasut ditemukan sebelas macam data pada tiga akun 

Instagram, yaitu “Lambe Turah” ditandai dengan frasa di hukum penjara, kalimat 

tombol yang setuju pelaku masuk penjara, klausa orang tuanya aja yang di 

penjara, frasa polisi bubar aja, frasa tutup aja, klausa tangkep semua yang 

terlibat, klausa penjara seumur hidup, frasa hukuman mati saja, klausa bisa nih 

dipukulin, tendang, sulut rokok, klausa ayo mbak ke kantor agama, klausa jangan 

mau kalau dia minta rujuk, frasa minimal dipecat, dengan klausa pindahin 

sekolah anaknya, dan klausa jangan mau berdamai. “Jakarta Keras” ditandai 

dengan klausa blokir kominfo aja dan klausa diemin, sambil sesekali jedotin. 

“Folkative” ditandai dengan klausa deportasi dan jangan diperbolehkan ke 

Indonesia lagi.  

 Ketujuh, penyebaran berita bohong menyebarkan informasi yang tidak 

diketahui darimana sumbernya, disampaikan seolah berdasarkan fakta oleh orang 

yang tidak valid, kemudian menyebarkan kebohongan tersebut kepada publik. 

Bentuk penyebaran berita bohong ditemukan delapan macam data pada tiga akun 

Instagram, yaitu “Lambe Turah” ditandai dengan klausa emas antam palsu, 

kalimat pemda nya sibuk korupsi, klausa ngurusin brondong mulu, frasa kerja 
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main-main, frasa cari sensasi. “Jakarta Keras” ditandai dengan klausa merampok 

uang rakyat. “Folkative” ditandai dengan frasa udah disetting. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan agar 

penelitian tentang ujaran kebencian dalam kolom komentar Instagram 

menggunakan teori yang berbeda untuk mencapai hasil yang maksimal. Selain itu, 

penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk 

pembaca dan bahan kajian untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

kajian ini. 
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